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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas fenomena stres kerja yang meningkat di lingkungan Perum Damri Cabang Lampung, yang 

mempengaruhi kesejahteraan karyawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh stres kerja, 

dukungan sosial, dan komitmen organisasi terhadap kesejahteraan karyawan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif deskriptif menggunakan alat pengumpulan data kuisioner atau angket. Analisis pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 23. Dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 137 karyawan Perum Damri Cabang Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kesejahteraan karyawan Perum Damri cabang Lampung, sedangkan 

dukungan sosial dan komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan karyawan Perum 

Damri cabang Lampung. Selain itu, komitmen organisasi juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan karyawan Perum Damri cabang Lampung, dan Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen 

Organisasi secara parsial atau bersama-sama berpengaruh terhadap Kesejahteraan Karyawan Perum Damri cabang 

Lampung. 

Kata kunci : Stres Kerja, Dukungan Sosial, Komitmen Organisasi, Kesejahteraan Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study discusses the phenomenon of increasing work stress in the Lampung Branch of Perum Damri, which 

affects employee welfare. The purpose of this study was to analyze the influence of work stress, social support, and 

organizational commitment on employee well-being. The method used is a descriptive quantitative approach using 

questionnaire or questionnaire data collection tools. The analysis in this study uses the IBM SPSS application 

version 23. By collecting data through a questionnaire distributed to 137 employees of Perum Damri Lampung 

Branch. The results of the study showed that work stress had a significant negative effect on the welfare of 

employees of Perum Damri Lampung branch, while social support and organizational commitment had a 

significant positive effect on the welfare of employees of Perum Damri Lampung branch. In addition, 

organizational commitment also shows a significant positive influence on the welfare of employees of Perum Damri 

Lampung branch, and Work Stress, Social Support and Organizational Commitment partially or jointly affect the 

Employee Welfare of Perum Damri Lampung branch. 

Keywords : Work Stress, Social Support, Organizational Commitment, Employee Welfare 
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LATAR BELAKANG 

Dalam era modern yang aktif dan terus berkembang, fenomena stres kerja telah menjadi isu yang sering 

muncul di berbagai lingkungan kerja. Beban kerja yang tinggi, tuntutan waktu yang ketat, dan konflik 

interpersonal menciptakan tekanan yang berlebih bagi karyawan. Kondisi ini berdampak tidak hanya pada 

kesehatan fisik dan mental individu, tetapi juga memengaruhi produktivitas serta efektivitas organisasi secara 

keseluruhan. Fenomena ini menjadi perhatian khusus bagi perusahaan, karena kesejahteraan karyawan berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. 

Kesejahteraan karyawan, dalam konteks era modern yang dinamis dan berkembang, tidak hanya menjadi 

elemen penting tetapi juga kritis dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi (Annisa Siti et al., 2024). 

Organisasi atau sebuah perusahaan yang berorientasi pada masa depan tidak lagi hanya melihat kesejahteraan 

karyawan sebagai tanggung jawab sosial, tetapi sebagai investasi strategis yang memberikan dampak positif 

pada produktivitas, kreativitas, dan keberlanjutan bisnis (Annisa Siti et al., 2024). Organisasi yang 

memperhatikan kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara individu dan perusahaan dalam jangka panjang dan hal ini dapat 

berdampak pada produktivitas, kebahagiaan karyawan, dan kapasitas organisasi untuk beradaptasi terhadap 

perubahan (Aliefiani et al., 2023). 

Kesejahteraan karyawan sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal Salah 

satu faktor dominan yang memengaruhi kesejahteraan adalah stres kerja. Stres kerja muncul akibat beban kerja 

berlebih, tekanan waktu, atau kurangnya dukungan dari atasan dan rekan kerja. Menurut Handoko. T (2001: 200) 

stres adalah sutu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seseorang (Wartono, 

2017). Ketika seseorang mengalami stres kerja, ia merasa tertekan dan sulit mengatasi masalah yang dihadapinya 

(Wijaya et al., 2019). Hal ini berdampak negatif terhadap kesehatan fisik, mental, dan produktivitas karyawan 

(Sari et al., 2017). 

Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi kesejahteraan karyawan adalah dukungan sosial. Dukungan sosial 

mencakup bantuan, rasa nyaman, serta informasi yang diberikan oleh rekan kerja, keluarga, atau organisasi. 

Johnson dan Johnson (dalam Wijaya et al., 2020) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan 

kinerja, produktivitas, dan kesehatan mental maupun fisik karyawan. Dukungan ini membantu karyawan 

menghadapi tekanan kerja dengan lebih baik, sehingga dampak negatif stres dapat diminimalisir (Ruth et al., 

2019). 

Komitmen organisasi juga memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan karyawan. Kaswan (2017) menjelaskan 

bahwa komitmen organisasi adalah kesediaan karyawan untuk tetap bekerja dan berkontribusi dalam organisasi. 

Komitmen ini mencakup aspek emosional, rasional, dan perilaku, di mana karyawan merasa terhubung dengan 

nilai, visi, dan tujuan organisasi. Menurut Kretner dan Kinicki (dalam Kaswan, 2017), komitmen organisasi 

menggambarkan sejauh mana seseorang merasa dekat dan loyal terhadap organisasi (Arialsyah, 2021). Karyawan 

dengan komitmen tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka, memiliki motivasi tinggi, dan melihat 

pekerjaan sebagai sesuatu yang bermakna. 

Hubungan antara variabel-variabel tersebut menunjukkan bahwa stres kerja dapat menurunkan kesejahteraan 

karyawan, sementara dukungan sosial dan komitmen organisasi dapat menjadi penyangga yang membantu 

mengurangi dampak negatif dari stres. Dukungan sosial menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, 

sedangkan komitmen organisasi meningkatkan keterlibatan serta loyalitas karyawan, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada kesejahteraan mereka. 

Perusahaan Umum Damri merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

jasa angkutan umum di Indonesia, termasuk Cabang Lampung. Perum umum damri cabang lampung memiliki 
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peran strategis dalam menyediakan layanan transportasi kepada masyarakat. Perum damri cabang lampung 

memiliki lebih dari 200 karyawan aktif dengan komposisi karyawan perjanjian kerja tidak tertentu dan tertentu 

yang beragam. Data menunjukkan bahwa banyak karyawan mengalami stres kerja akibat jadwal shift yang 

tidak menentu dan operasional yang tinggi. Selain itu, dengan banyaknya armada Damri yang juga melayani rute 

antar kota dan perintis yang harus dikelola, karyawan sering kali menghadapi tekanan dari berbagai sisi, termasuk 

keluhan pelanggan dan tantangan di lapangan. Hal ini menimbulkan perhatian khusus terhadap bagaimana stres 

kerja memengaruhi kesejahteraan mereka. Mengingat pentingnya dukungan sosial dan komitmen organisasi 

dalam menciptakan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, 

dukungan sosial, dan komitmen organisasi terhadap kesejahteraan karyawan. Studi ini difokuskan pada karyawan 

Perum Damri Cabang Lampung sebagai objek penelitian, dengan harapan dapat memberikan kontribusi dalam 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan karyawan serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi. 

Menurut King (dalam Asih, et al., 2018:2) “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan 

adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang 

karyawan. 

Pengertian Dukungan Sosial  

Dukungan sosial berasal dari orang orang penting yang dekat dengan seseorang seperti keluarga, guru, atau 

teman. Pernyataan tersebut sejalan dengan Sarason yang menyatakan bahwa dukungan sosial diperoleh dari 

hubungan sosial yang akrab (orang tua, saudara, guru, teman sebaya, lingkungan masyarakat) atau dari keberadaan 

individu yang membuat individu merasa diperhatikan, dinilai dan dicintai (Fatwa, 2016). 

Pengertian Komitmen Organisasi 

(Kahn 2017) menyatakan bahwa komitmen organisasi berkaitan erat dengan bagaimana pegawai merasa terlibat 

dan dihargai dalam organisasi. Komitmen muncul ketika pegawai merasa bahwa mereka dapat mengekspresikan 

diri mereka secara autentik di tempat kerja (Wangi et al., 2022). 

Pengertian Kesejahteraan Karyawan  

Menurut Diener (2017) Diener menyatakan bahwa kesejahteraan karyawan tidak hanya berkaitan dengan 

kepuasan dalam pekerjaan, tetapi juga dengan kualitas hidup secara keseluruhan, menekankan pentingnya perasaan 

positif dan keterlibatan emosional dalam meningkatkan kesejahteraan di tempat kerja. 

METODE  

Penelitian terkait dengan, Pengaruh Stres Kerja, Dukungan Sosial, dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Kesejahteraan Karyawan pada Perusahaan Umum Damri Cabang Lampung. Desain penelitian yang di gunakan 

Pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Objek dari penelitian ini adalah 

Karyawan Perum Damri cabang Lampung yang berjumlah 137 sampel dari total 209 populasi karyawan. Tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan mengumpulkan data dari para responden melalui kuisioner yang 

dimaksutkan untuk mengukur variabel yang telah diidentifikasi. Metode  analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan menggunakan alat hitung IBM SPSS  23. 
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HASIL PENELITIAN 

Analisis Regresi 

Adjusted R-Square 

Pada uji ini berguna untuk mengukur secara simultan seberapa besar kontribusi yang diberikan varibel 

independen (Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen Organisasi) terhadap variabel dependen (Kesejahteraan 

Karyawan) dengan cara melihat nilai Adjusted R2 Square. 

4.1 Tabel 4. 1 Hasil Uji Adjusted R-Square 

No Variabel R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

The Estimate 

Sig 

1 Stres Kerja (X1) 

 

0,189 

 

0,946 

 

0,945 

 

0,131 

 

0,000 

2 Dukungan Sosial (X2) 

3 Komitmen Organisasi 

(X3) 

Sumber : SPSS 23 Tahun 2025 

Berikut adalah penjelasan dari Analisis pada tabel 4.1 berdasarkan hasil uji  koefisien determinasi (Adjusted 

R2) yaitu menjunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,945 atau setara 94%. Dalam hal ini 

dikatakan bahwa variabel independen yaitu (Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen Organisasi) mampu 

menjelaskan variasi variabel independen sebesar 94%. Sedangkan 6% dijelaskan pada faktor-faktor lain yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini. 

Uji T 

Uji T dilakukan untuk menguji sejauh mana tingkat signifikasi pengaruh semua variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel. Dengan cara mengambil keputusan thitung > ttabel 

atau probabilitas < nilai signifikansi (0,05). Kemudian dengan hal itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil 

olah data uji t yang telah dilakukan  

4.2 Tabel 4. 2 Hasil Uji T  

No Variabel T hitung T tabel Sig Keterangan 

1 Stres Kerja (X1) -47,787 1,656 0,000 Valid 

2 Dukungan Sosial (X2) 6,795 1,656 0,000 Valid 

3 Komitmen Organisasi (X3) 5,445 1,656 0,000 Valid 

Sumber : SPSS 23 Tahun 2025 

Rumus t tabel : 

Tingkat signifikansi α = 5% atau 0,05 

Derajad bebas = n-k 

= Jumlah responden – (jumlah variabel X dan Y) 

= 137 - 4 

= 133 

Jadi  dengan menggunakan rumus tersebut dapat dilihat jadi nilai t tabel pada tabel urutan ke 133 dengan 

menggunakan 0,05 dengan nilai 1,656. Berdasarkan pada tabel 4.13 hasil olah data dari uji t yang telah di lakukan 

iimplementasikan sbagai berikut: 
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1. Variabel Stres Kerja memiliki nilat t hitung < t tabel yaitu sebesar- 47,787 < 1,656 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari stres kerja (X1) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) di Perum Damri Cabang 

Lampung. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herdiana 

Husain menyatakan bahwa Stres Kerja berpengaruh terhadap Kesejahteraan seorang karyawan. 

2. Variabel Dukungan Sosial memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 6.795 > 1,656 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh dukungan sosial (X2) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) Perum Damri Cabang Lampung. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Abdul Hadi menyatakan 

bahwa Dukungan Sosial berpengaruh terhadap Kesejahteraan seorang karyawan. 

3. Variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 5,545 > 1,656 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh komitmen organisasi (X3) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) Perum Damri Cabang 

Lampung. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eneng 

Nurlaili Wangi Irfan Fahmi Siti Mutya Lutfiani menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh 

terhadap Kesejahteraan seorang karyawan. 

 

Uji F 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah varibel independen (Kreativitas, Inovasi dan Kompetensi SDM) 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Kinerja Operasional). Pada uji ini dilihat dari 

perbandingan Fhitung dengan Ftabel. Dengan dasar pengambilan keputusan apabila Fhitung > Ftabel atau nilai sig < 0,05 

maka terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut 

ini hasil uji F yang telah dilakukan pada penelitian ini: 

4.3 Tabel 4. 3 Hasil Uji F 

No Variabel F hitung F tabel Sig Keterangan 

1 Stres Kerja (X1) 
 

776,194 

 

3,91 

 

0,000 

 

Valid 
2 Dukungan Sosial (X2) 

3 Komitmen Organisasi 

(X3) 

Sumber : SPSS 23 Tahun 2025 

Berdasarkan analisis yang terdapat pada tabel 4.16 hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

776,194 > 3,91 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa varibel independen (Stres Kerja, 

Dukungan Sosial dan Komitmen Organisasi) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 

(Kesejahteraan Karyawan). 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kesejahteraan Karyawan 

Variabel Stres Kerja memiliki nilat t hitung < t tabel yaitu sebesar-47,787 < 1,656 dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh dari stres kerja 

(X1) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) di Perum Damri Cabang Lampung. 

Pada penelitian yang di lakukan ini pada indikator-indikator variabel dukungan sosial dapat berpengaruh 

terhadap variabel kesejahteraan karyawan. Menurut Hasibuan (2019:98) stres kerja adalah kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Stres biasanya dianggap sebagai sesuatu yang buruk, 
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stres dianggap terjadi karena disebabkan oleh faktor negatif. Stres kerja merupakan suatu bentuk interaksi individu 

terhadap lingkungannya yang akan berpengaruh pada kesejahteraan seorang karyawan. 

Hasil dari wawancara dan penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai pengaruh stres kerja terhadap 

kesejahteraan karyawan di Perum DAMRI Cabang Lampung menunjukkan bahwa mayoritas karyawan cenderung 

menceklis pilihan tidak setuju dan netral terkait pernyataan yang mengindikasikan dampak negatif dari stres kerja. 

Hanya sebagian kecil yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 

karyawan merasa bahwa stres kerja tidak secara signifikan memengaruhi kesejahteraan mereka. Namun, karena 

masih ada sejumlah karyawan yang setuju dengan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres kerja tetap 

memiliki pengaruh, meskipun tidak sekuat yang mungkin diharapkan. Temuan ini memberikan gambaran penting 

tentang kondisi psikologis karyawan dan pentingnya perhatian terhadap manajemen stres di lingkungan kerja untuk 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Herdiana Husain (2019) Pengaruh Stres 

Kerja Terhadap Kesejahteraan Karyawan Pada Kantor Pengadilan Tata Usaha Negara Makasar. Stres kerja 

berpengaruh terhadap kesejahteraan karyawan. 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesejahteraan Karyawan 

Variabel Dukungan Sosial memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 6.795 > 1,656 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 

dukungan sosial (X2) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) Perum Damri Cabang Lampung 

Pada penelitian yang dilakukan ini pada indikator-indikator variabel dukungan sosial dapat berpengaruh 

terhadap variabel kesejahteraan karyawan. Menurut Taylor (dalam King, 2014) Dukungan sosial adalah informasi 

dan umpan balik dari orang yang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, dan 

dihormati dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. 

Hasil dari wawancara dan penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai pengaruh dukungan sosial 

terhadap kesejahteraan karyawan di Perum DAMRI Cabang Lampung menunjukkan bahwa sebagian besar 

karyawan cenderung menceklis pilihan setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan yang menggambarkan 

pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Hanya sebagian kecil yang memilih opsi 

netral, yang menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasakan dampak positif dari dukungan sosial yang mereka 

terima, baik dari rekan kerja maupun atasan. Temuan ini mengindikasikan bahwa adanya dukungan sosial yang 

kuat di lingkungan kerja berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang nyata dan positif dalam menciptakan suasana kerja 

yang lebih baik, serta meningkatkan kepuasan dan kesehatan mental karyawan di Perum DAMRI Cabang 

Lampung. Hal ini menegaskan pentingnya membangun jaringan dukungan yang solid di tempat kerja untuk 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Abdul Hadi (2019) Pengaruh Dukungan 

Sosial dan Psikologis Terhadap Kesejahteraan Pegawai Bank X. Dukungan Sosial berpengaruh terhadap 

kesejahteraan karyawan. 

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kesejahteraan Karyawan 

Variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 5,545 > 1,656 dengan tingkat 

signifikasi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh 

komitmen organisasi (X3) terhadap kesejahteraan karyawan (Y) Perum Damri Cabang Lampung. 

Pada penelitian yang dilakukan ini pada indikator-indikator variabel komitmen organisasi dapat berpengaruh 

terhadap variabel kesejahteraan karyawan. Mowday dkk (dalam Allen dan Meyer, 1990) memiliki definisi 

tersendiri mengenai komitmen organisasi, yaitu suatu hubungan yang kuat antara individu dengan organisasi atau 
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perusahaan yang diidentifikasikan dengan keikutsertaannya dalam kegiatan perusahaan atau organisasi. 

Hasil dari wawancara dan penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kesejahteraan karyawan di Perum DAMRI Cabang Lampung menunjukkan bahwa mayoritas 

karyawan memilih opsi setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan yang menekankan pentingnya komitmen 

organisasi dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. Hanya sejumlah kecil yang menunjukkan sikap netral, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasakan hubungan positif antara tingkat komitmen organisasi dan 

kesejahteraan mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika organisasi menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap kesejahteraan karyawan, hal tersebut dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, serta loyalitas 

karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan karyawan di Perum DAMRI Cabang Lampung. Hal ini menyoroti pentingnya manajemen 

untuk terus memperkuat komitmen terhadap karyawan agar tercipta lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

harmonis, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Eneng Nurlaili Wangi Irfan Fahmi Siti 

Mutya Lutfiani menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kesejahteraan seorang karyawan. 

Pengaruh Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen Organiasi Terhadap Kesejahteraan Karyawan 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 776,194 > 3,91 dan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa varibel independen (Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen 

Organisasi) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen (Kesejahteraan Karyawan). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

kesejahteraan karyawan di Perum Damri Cabang Lampung. Nilai t hitung untuk variabel stres kerja adalah -47,787 

dengan tingkat signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa stres kerja berdampak buruk pada kesejahteraan 

karyawan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa stres kerja dapat 

menyebabkan ketidakpuasan dan berkurangnya motivasi kerja, serta mengganggu kesehatan mental 

dan fisik karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dukungan sosial terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kesejahteraan karyawan, dengan nilai t hitung sebesar 6,795 dan tingkat signifikansi 0,000. Mayoritas responden 

merasakan bahwa dukungan dari rekan kerja dan atasan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan mereka. 

Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan kolaboratif, di mana 

dukungan sosial dapat membantu karyawan merasa lebih nyaman dalam menghadapi tantangan kerja. 

Komitmen organisasi menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kesejahteraan karyawan, dengan 

nilai t hitung sebesar 5,545 dan tingkat signifikansi 0,000. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap 

organisasi cenderung merasa lebih puas dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Hal ini mengonfirmasi bahwa 

karyawan yang terhubung dengan tujuan dan nilai organisasi lebih mungkin untuk berkontribusi secara maksimal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelilitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan variabel independen yaitu Stres Kerja, 

Dukungan Sosial dan Komitmen Organisasi serta variabel dependen Kesejahteraan Karyawan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara variabel independen Stres Kerja terhadap variabel dependen 

Kesejahteraan Karyawan Perum Damri cabang Lampung  

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel independen Dukungan Sosial terhadap variabel 

dependen Kesejahteraan Karyawan Perum Damri cabang Lampung 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel independen Komitmen Organisasi terhadap variabel 
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dependen Kesejahteraan Karyawan Perum Damri cabang Lampung 

4. Terdapat pengaruh Stres Kerja, Dukungan Sosial dan Komitmen Organisasi secara simultan atau secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen Kesejahteraan Karyawan Perum Damri cabang Lampung. 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan dan kemungkinan 

kesalahan dalam penelitian ini, seperti keterbatasan sampel yang mungkin tidak mewakili seluruh populasi 

karyawan, serta variabel lain yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi hasil. Maka dapat di berikan beberapa 

saran yaitu: 

1. Bagi Penyelenggara Kuliner Festival Lampung Ciptakan suasana kerja yang mendukung dengan 

mendorong karyawan saling membantu satu sama lain. Hal ini bisa dilakukan dengan membentuk tim 

yang solid agar karyawan merasa lebih terhubung. Perusahaan bisa mengadakan kegiatan yang membuat 

karyawan merasa lebih terlibat, seperti penghargaan untuk karyawan berprestasi atau acara yang 

menjelaskan tujuan perusahaan. Ini bisa membuat karyawan merasa lebih dekat dengan organisasi. Ajak 

karyawan untuk ikut berpartisipasi dalam keputusan yang memengaruhi pekerjaan mereka. Ini bisa 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

 

2. Saran untuk penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel bebas yang belum digunakan dalam 

penelitian ini, karena masih ada variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan karyawan 

sebesar 6% seperti kominikasi internal, lingkungan kerja, kepuasan kerja, pengembangan karir. 
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